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ABSTRAK 

 

Salah satu keunikan tradisi dalam pernikahan bisa dilihat di 

daerah Betawi, sebelum akad pernikahan dilaksanakan maka diadakan 

upacara palang pintu. Mencermati tradisi tersebut terungkap bahwa 

pada dasarnya tradisi palang pintu pada masyarakat Betawi 

merupakan salah satu syarat untuk melakukan akad pernikahan, dalam 

hal ini syarat-syarat tersebut harus diperjelas apakah ditambahkan 

sebagai syarat tersendiri atau hanya sebagai syarat dari rukun 

pernikahan. Karena syarat tersebut belum dijelaskan oleh masyarakat 

Betawi itu sendiri dan tidak ada dalam ajaran Islam. Atas 

permasalahan tersebut maka diadakan sebuah penelitian. 

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu yang 

pertama, bagaimana praktik tradisi palang pintu dalam perkawinan 

adat Betawi di Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan? Kedua, bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

tradisi palang pintu dalam perkawinan adat Betawi di Kelurahan 

Grogol Utara Kecamtan Kebayoran Lama Jakarta Selatan? Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik tradisi palang 

pintu dalam perkawinan adat Betawi di Kelurahan Grogol Utara 

Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan, dan untuk mengetahui 

pandangan hukum Islam terhadap tradisi palang pintu dalam 

perkawinan adat Betawi di Kelurahan Grogol Utara Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan berupa sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara 

dan sumber data sekunder yaitu pendukung dari sumber data primer 

yang diperoleh dari al-Qur‟an, Hadis, dan buku literatur yang 

berhubungan dengan pokok permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama praktik 

tradisi palang pintu ada beberapa tahapan yaitu pengantin pria menuju 

tempat mempelai perempuan dengan diiringi rebana dan petasan, pada 

saat mempelai pria tiba dihadang oleh jawara dari pihak mempelai 

perempuan dan memulai pembicaraan dengan mengucapkan salam, 

kemudian jawara dari masing-masing mempelai berdialog dan isi 

dengan berbalas pantun, lalu terjadi perkelahian beradu ilmu silat 

antara kedua jawara dalam perkelahian ini jawara dari pihak mempelai 

pria harus menang, kemudian tahapan terakhir pembacaan sikeh yaitu 

pembacaan ayat suci al-Qur‟an dengan memperindah bacaan. Kedua, 
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tradisi palang pintu tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena 

tidak ada teks al-Qur‟an atau hadis yang dilanggar, dilihat dari tujuan 

dilaksanakannya tradisi ini adalah melambangkan bahwa calon 

mempelai pria bersungguh-sungguh untuk menikahi wanita tersebut, 

mengerti agama, dan dapat melindungi keluarganya nanti. Sehingga 

dalam perspektif hukum Islam, dengan mengacu pada teori ‘urf yaitu 

sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran Islam dengan 

demikian tradisi palang pintu dapat diterima sebagai ‘urf. 

 

Kata kunci : Adat Betawi, Hukum Islam, Tradisi Palang Pintu  
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MOTTO 

 

يْنَ وَحَفَدَةً  مْ بَنِّ
ُ
ك زْوَاجِّ

َ
نْ ا مْ م ِّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل زْوَاجًا وَّ

َ
مْ ا

ُ
ك نْفُسِّ

َ
نْ ا مْ م ِّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
ُ جَعَل وَاللّٰه

فُرُوْنََۙ 
ْ
ِّ هُمْ يَك عْمَتِّ اللّٰه نِّ نُوْنَ وَبِّ لِّ يُؤْمِّ بَاطِّ

ْ
ال فَبِّ

َ
ِۗ ا بٰتِّ ِّ

ي  نَ الطَّ مْ م ِّ
ُ
رَزَقَك  وَّ

 (27: 61) النحل/

 
Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis 

kamu sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak 

dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-

baik.Mengapa terhadap yang batil mereka beriman,  

sedangkan terhadap nikmat Allah mereka ingkar? 

 

(Q.S. an-Nahl [16]: 72) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memudahkan pemahaman 

mengenai judul skripsi ini dan tidak menimbulkan kekeliruan 

atau kesalah pahaman, maka perlu dijelaskan secara singkat 

tentang islitah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

Istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Tradisi 

Secara definisi istilah tradisi menurut kamus umum 

Bahasa Indonesia adalah adat kebiasaan turun-temurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 

masyarakat.
1
 Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, 

kaidah-kaidah, dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi tersebut 

bukanlah suatu yang tidak dapat diubah, tradisi justru 

dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan 

diangkat dalam keseluruhannya. Karena manusia yang 

membuat tradisi maka manusia juga yang dapat 

menerimanya, menonaknya, dan mengubahnya.
2
  

2. Palang Pintu Perkawinan Adat Betawi 

Palang Pintu adalah salah satu bagian dari 

serangkaian acara prosesi adat perkawinan Betawi.
3
 Jadi 

dapat diartikan palang pintu adalah tradisi Betawi untuk 

membuka penghalang orang lain untuk masuk ke daerah 

tertentu di mana suatu daerah mempunyai jawara (sebagai 

penghalang/palang). 

 

 

 

 

                                                           
1 KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia), 

Https://Kbbi.Kemdikbud.Go.Id/Entri/Tradisi, Diakses Tanggal 20 Januari 2023 Pukul 

20.08 Wib. 
2 Van Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisius, 1976), 11. 
3 Bachtiar, Buku Panduan Perosesi Adat Perkawinan Betawi Buke Palang 

Pintu, Cet. Ke-1 (Jakarta: Sanggar Si Pitung Rawabelong, 2013), 3. 
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3. Perspektif 

Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.
4
 

Pandangan yang dimaksud adalah pandangan terhadap 

keadaan sekarang maupun yang akan dating yang 

mengacu pada pandangan hukum Islam. 

4. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan 

berdasarkan wahyu Allah Swt. dan sunnah rasul tentang 

tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini 

berlaku dan mengikat bagi umat yang beragama Islam. 

Dalam pengertian lain, hukum Islam adalah sekumpulan 

ketetapan hukum kemaslahatan mengenai perbuatan 

hamba yang terkandung dalam sumber al-Qur‟an dan 

sunnah baik ketetapan yang secara langsung ataupun tidak 

langsung.
5
 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa yang 

dimaksud judul ini ialah sebuah penelitian yang 

membahas tentang suatu tradisi dalam perkawinan adat 

Betawi yang dipraktikkan secara turun temurun dan 

membudaya sampai sekarang oleh masyarakat yang ada di 

Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan, kemudian bagaimana pandangan hukum 

Islam terhadap tradisi palang pintu dalam perkawinan adat 

Betawi. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah peristiwa sakral yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat Indonesia. Di mana perkawinan yang 

dimaksud adalah sebuah pertemuan antara dua individu dan 

dua kepribadian yang berbeda. Pernikahan adalah suatu jalan 

yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga 

serta keturunan dan saling mengenal antara satu dengan yang 

lain, sehingga akan membuka jalan untuk saling tolong 

                                                           
4 Bunyana Sholihin, Metodologi Penelitian Syari‟ah (Yogyakarta: Kreasi 

Total Media, 2018), 11. 
5 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), 17. 
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menolong.
6
 Selain itu, pernikahan merupakan institusi yang 

sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat dan keluarga 

sebagai pilar penyokong kehidupan bermasyarakat.
7
 

Pernikahan memiliki dasar hukum yang menjadikannya 

anjuran untuk dilakukan oleh umat Islam berdasarkan al-

Qur‟an sebagai berikut: 

ٰالنٰ ي يُّىَا
َ
قَٰٰ ٰ ا

َ
خَل ٰو  احِدَةٍ ٰو  ٰن فْسٍ نْ ٰم ِ مْ

ُ
لَك

َ
ٰخَل ذِيْ

 
ٰال مُ

ُ
ٰرَب ك ٰاث لُيْا اسُ

ذِيْٰ
 
ٰال َ ٰاللّٰه ٰوَاث لُيا نِسَاۤءًٰۚ ٰو  ثِيْدًا

َ
كٰ ا

ً
ٰرِجَال ٰمِنْىُمَا ٰوَبَح  ٰزَوْجَىَا مِنْىَا

مْٰرَكِيْبًاٰ)
ُ
يْك

َ
انَٰعَل

َ
ٰك َ ٰاللّٰه رْحَامَٰٰۗاِن 

َ
ا
ْ
يْنَٰبِهٰٖوَال

ُ
ٰ(1: 4النساۤء/ٰتسََاۤءَل

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telat menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa 

[4]: 1) 

 
Syari‟at Islam memang tidak melarang pelaksaan 

kebiasaan yang berlaku (adat) sejauh tidak bertentangan 

dengan Islam. Meskipun begitu, Islam menentang praktik-

praktik khurafat dan tahayyul serta yang bersifat sia-

sia/kemudharatan. Sehubungan dengan itulah, adat kebiasaan 

masing-masing daerah dapat dipertahankan bahkan 

dilestarikan sepanjang tidak menyalahi prinsip ajaran Islam, 

termasuk yang berkaitan dengan tradisi seputar pernikahan.
8
 

Salah satu keunikan tradisi dalam pernikahan bisa 

dilihat di daerah Betawi, sebelum akad pernikahan 

dilaksanakan maka diadakan upacara palang pintu. Palang 

                                                           
6 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, Cet. Ke-25 (Bandung: CV Sinar Baru, 

1992), 348. 
7 Abdul Jalil, Fiqh Rakyat: Pertautan Fiqh Dengan Kekuasaan 

(Yogyakarta: Lkis, 2000), 285. 
8 M Mufti Mubarok, Ensiklopedi Walimah (Surabaya: PT. Java Pustaka 

Media Utama, 2008), 6. 
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pintu dilakukan ketika mempelai pria dengan rombongannya 

datang ke rumah mempelai wanita untuk duduk melaksanakan 

akad nikah. Prosesi palang pintu bagi tamu yang akan masuk, 

atau dalam prosesi pernikahan adalah adat untuk membuka 

tamu pengantin pria yang akan menikahi mempelai 

wanitanya, tamu atau pengantin pria pun membawa jawara 

yang akan bertarung melawan jawara tuan rumah, jika jawara 

tuan rumah kalah maka sang tamu dipersilahkan untuk masuk. 

Pada umumnya prosesi pertarungan diselingi pantun yang 

merupakan salah satu bagian khas dari masyarakat Betawi.
9
 

Kemunculan tradisi palang pintu pertama kali dialami 

oleh seorang tokoh Betawi bernama si Pitung. Mulai 

melakukan prosesi palang pintu saat akan mempersunting 

Aisyah yang berstatus sebagai putri pesohor Betawi, yaitu 

Murtadho. Si Pitung diharuskan untuk mampu melawan 

Murtadho yang kala itu menjadi palang pintu dari prosesi 

pernikahan sang putri. Hingga akhirnya, Si Pitung pun 

berhasil menembus perlawanan Murtadho dan kemudian 

diizinkan untuk menikahi Aisyah. Sejak saat itu, palang pintu 

menjadi tradisi yang selalu dilakukan oleh masyarakat suku 

Betawi di hari pernikahan. Tujuan dari ritual palang pintu 

adalah untuk menguji kesungguhan calon mempelai pria 

dalam mempersunting calon mempelai wanitanya.
10

 

Mencermati tradisi tersebut terungkap bahwa pada 

dasarnya tradisi palang pintu pada masyarakat Betawi 

merupakan salah satu syarat untuk melakukan akad 

pernikahan, dalam hal ini syarat-syarat tersebut harus 

diperjelas apakah ditambahkan sebagai syarat tersendiri atau 

hanya sebagai syarat dari rukun pernikahan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa 

tradisi palang pintu itu ada dua kemungkinan, pertama palang 

pintu menjadi syarat akad atau kedua palang pintu menjadi 

                                                           
9 Hasan Sadzalli, “Rekacipta Tradisi Palang Pintu Dalam Menjaga 

Pelestarian Budaya Betawi,” Jurnal Soshum Insentif  Vol. 5 No. 2 (Desember 2022), 

122. 
10 Bachtiar, Buku Panduan Perosesi Adat Perkawinan Betawi Buke Palang 

Pintu, Cet Ke-1 (Jakarta: Sanggar Si Pitung Rawabelong, 2013), 42. 
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syarat pernikahan secara tersendiri. Karena syarat tersebut 

belum dijelaskan oleh masyarakat Betawi itu sendiri dan tidak 

ada dalam ajaran Islam, maka keberadaannya perlu dijelaskan 

secara komprehensif melalui penelitian yang langsung terjun 

kepada objek penelitian dan isu atau pihak yang berhubungan 

dengan penelitian tersebut. 

Selain itu, perlu ditegaskan bahwa tujuan dilakukannya 

tradisi palang pintu bukanlah khitbah (tunangan), melainkan 

tradisi atau ritual yang pada dasarnya harus dilakukan 

sebelum melakukan akad. Palang pintu juga bukan untuk 

mempersulit pernikahan, melainkan untuk mengetahui 

keseriusan calon suami untuk menikahi wanita tersebut dan 

untuk mendapatkan suami yang bisa menjaga istrinya baik 

lahir maupun batin sehingga mendapatkan kebahagiaan dalam 

bingkai Allah Swt. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Tradisi Palang Pintu 

Dalam Perkawinan Adat Betawi Perspektif Hukum Islam 

(studi di Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran 

Lama Jakarta Selatan)”. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada bagaimana praktik 

tradisi palang pintu dalam perkawinan adat Betawi di 

Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta 

Selatan. Sedangkan sub fokus pada penelitian ini adalah 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi palang 

pintu dalam perkawinan adat Betawi di Kelurahan Grogol 

Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik tradisi palang pintu dalam perkawinan 

adat Betawi di Kelurahan Grogol Utara Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan? 
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2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi 

palang pintu dalam perkawinan adat Betawi di Kelurahan 

Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta 

Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan rumusan masalah di atas, adapun tujuan tersebut 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik tradisi palang pintu dalam 

perkawinan adat Betawi di Kelurahan Grogol Utara 

Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

tradisi palang pintu dalam perkawinan adat Betawi di 

Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

berguna, baik secara teoritis mau pun secara praktis. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

menambah ilmu, informasi, dan pengalaman mengenai 

hukum Islam, adat, dan kebudayaan masyarakat yang 

bersangkutan. 

2. Secara praktis 

a. Bermanfaat bagi penulis, selain itu juga untuk 

melengkapi syarat-syarat yang diperlukan untuk 

mencapai gelar Strata Satu (S1) Program Studi Ahwal 

Syakhsiyyah pada Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan 

Lampung. 

b. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang 

berkepentingan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan palang pintu dengan hukum Islam dalam 

tradisi masyarakat Betawi di Kelurahan Grogol Utara 

Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Riska Amalia (2018) Tradisi Sesajen Dalam Walimah 

Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas). Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tradisi 

sesajen dalam walimah pernikahan di desa banjarparakan 

adalah dengan menyiapkan segala makanan yang menjadi 

perlengkapan sesajen. Jika dilihat dari sudut pandang 

hukum Islam, yakni dengan metode istinbat hukum yaitu 

„urf dapat dikategorikan kedalam „urf fasid, karena 

bertentangan dengan syariat.
11

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya mengenai pembahasan tradisi pernikahan 

perspektif hukum Islam. Perbedaannya dalam penelitian 

ini ialah tradisi yang dipakai saat pernikahan. 

2. Erika Fahrurotul Jannah (2023) Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Adat Mayangi Dalam Resepsi Pernikahan Anak 

(Studi Kasus di Desa Mojoasem Kecamatan Laren 

Kabupaten Lamongan). UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. Hasil temuan dari penelitian ini adalah tradisi 

adat mayangi di Desa Mojoasem Kecamatan Laren 

Kabupaten Lamongan menurut perspektif maqashid 

syari‟ah sebagaimana tujuan dari maqashid syari‟ah yaitu 

merealisasikan kemaslahatan hidup bagi manusia dengan 

mendatangkan manfaat dan menghindari kemudharatan, 

seperti halnya tujuan dari tradisi adat mayangi yaitu 

menghindari bala‟, untuk menjaga kerukunan antar 

masyarakat, serta dapat menjadi media pembelajaran bagi 

pengantin agar selamat dalam mengarungi bahtera rumah 

tangganya. Sedangkan dalam perspektif „urf tradisi adat 

mayangi termasuk kedalam „urf shahih karena dalam 

pelaksanaannya berisi untaian do‟a-do‟a kepada Allah 

dengan menggunakan bahasa Jawa, sesajen digunakan 

                                                           
11 Riski Amalia, “Tradisi Sesajen Dalam Walimah Pernikahan Perspektif 

Hukum Islam,” Skripsi, IAIN Purwokerto, 2018. 
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sebagai media slametan (bancakan) sebagai ungkapan 

rasa syukur atas rizki yang Allah berikan.
12

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya dalam teori „urf. Perbedaannya penelitian 

ini ditambah dengan teori maqasid syari‟ah. 

3. Linda Sari (2023) Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Tradisi Ngedo Lalap Dalam Proses Perkawinan Adat 

Lampung Di Negeri Besar (Studi di Kampung Negeri 

Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan). 

UIN Raden Intan Lampung. Hasil temuan dari penelitian 

ini adalah tradisi ngedo lalap dalam proses pernikahan 

masyarakat adat Lampung dalam pandangan hukum Islam 

adalah boleh. Hal ini dikarenakan tujuan dan maksud dari 

diadakannya tradisi ngedo lalap memberikan manfaaat 

lebih banyak kepada semua pihak yang bersangkutan, 

terkhusus kepada kedua calon mempelai yang hendak 

menikah karena dengan adanya tradisi ngedo lalap 

menjadikan tali silaturahmi antar keluarga calon 

mempelai wanita dan calon laki-laki semakin erat.
13

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada pandangan hukum Islam. 

Perbedaannya terletak pada tradisi yang dilakukan. 

4. Wahid Firmansyah, dkk (2023) Hukum Sesajen Dalam 

Pesta Pernikahan Menurut Perspektif Hukum Islam. Hasil 

penelitian dari jurnal ini adalah bahwasannya ritual 

sesajen merupakan sebuah tradisi atau ritual yang didalam 

tradisi tersebut ada unsur berdo‟a dan meminta kepada 

selain Allah. Maka dari itulah hal ini masuk kedalam 

perbuatan syirik besar yang sangat dilarang oleh hukum 

Islam bahkan dapat mengeluarkan seseorang dalam agama 

Islam. Jadi, hukum dari pelaksanaan ritual sesajen 

                                                           
12 Erika Fahrurotul Jannah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat 

Mayangi Dalam Resepsi Pernikahan Anak,” Skripsi, UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2023. 
13 Linda Sari, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngedo Lalap 

Dalam Proses Perkawinan Adat Lampung Di Negeri Besar,” Skripsi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2023. 
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pernikahan ini adalah haram. Hal ini berdasarkan landasan 

al-Qur‟an surah al-An‟am ayat 162-163 dan al-Baqarah 

ayat 173 karena terdapat unsur syirik di dalamnya.
14

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada perspektif yang dipakai yaitu 

hukum Islam. Perbedaannya terletak dalam tradisinya. 

5. Irwandi dan Yusuf Setyadi (2023) Keberagaman Tradisi 

Perkawinan Masyarakat Suku Kajang Dalam Perspektif 

Filsafat Hukum. Hasil penelitian dari jurnal ini adalah 

Terdapat suatu aturan hukum adat Suku Kajang yang 

melarang menikah selain masyarakat suku Kajang, hal ini 

disebabkan karna beberapa faktor yaitu Untuk menjaga 

keutuhan garis keturunan dan mempertahankan kekuasaan 

kerajaan pada zaman dahulu. Yaitu pada masa Ammatoa 

pertama yaitu Bohe Mula Tau. Yang menganjurkan anak-

anak mereka kawin dengan saudara terdekat mereka karna 

dianggap memiliki derajat yang sama sebagai keluarga 

Kerajaan, untuk mempertahankan keutuhan harta dan 

kekayaan kerajaan agar tidak beralih kepada pihak lain.
15

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya tentang tradisi perkawinan. Perbedaannya 

pada perspektif yang dipakai. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Alasannya karena penelitian kualitatif 

adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis, serta proses dan makna 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Sedangkan untuk 

mewujudkan gambaran penelitian yang baik, maka 

dibutuhkan serangkaian langkah-langkah sistematis. Adapun 

langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

                                                           
14 Wahid Firmansyah, dkk, “Hukum Sesajen Dalam Pesta Pernikahan 

Menurut Perspektif Hukum Islam,” Mamba‟ul ‟Ulum Vol.19 No.1 (April 2023). 
15

 Irwandi dan Yusuf Setyadi, “Keberagaman Tradisi Perkawinan 

Masyarakat Suku Kajang Dalam Perspektif Filsafat Hukum,” Rampai Jurnal Hukum 

Vol.2 No.1 (Maret 2023). 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang terjun 

langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian pada 

objek yang dibahas yaitu tradisi palang pintu dalam 

perkawinan adat Betawi perspektif hukum Islam. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analisis yaitu suatu metode penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang disusun, dijelaskan, 

dianalisis, diinterpretasikan, dan kemudian disimpulkan.
16

 

Dalam hal ini peneliti melihat dan meneliti secara 

langsung di masyarakat yang melaksanakan tradisi palang 

pintu dalam perkawinan adat Betawi di Kelurahan Grogol 

Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta Selatan.  

3. Sumber data 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama. Dalam penelitian ini 

data primer adalah hasil wawancara narasumber di 

Kelurahan Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun 

dan sudah disajikan dalam bentuk dokumen. Adapun 

sumber data sekunder yang diperoleh dari al-Qur‟an, 

buku-buku, jurnal, dan literatur-literatur lain yang 

mendukung. 

4. Populasi dan sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas obyek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

                                                           
16 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, 3rd Ed (Jakarta: Grafik Grafika, 

2011), 182. 
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kesimpulan.
17

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah 1 tokoh adat dan 30 masyarakat yang 

melakukan perkawinan pada tahun 2022 di Kelurahan 

Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta 

Selatan. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti. Teknik sampel yang dipakai 

yaitu teknik purposive sample, yaitu teknik 

menentukan sampel berdasarkan adanya tujuan 

tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 tokoh 

adat dan 5 masyarakat Betawi yang melakukan 

perkawinan pada tahun 2022 dengan tradisi palang 

pintu di Kelurahan Grogol Utara Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan. 

5. Metode pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka dalam pengumpulan data penelitian 

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk memperoleh 

beberapa jenis data dengan teknik komunikasi secara 

langsung. Wawancara ini dilakukan dengan acuan 

catatan-catatan mengenai pokok masalah yang akan 

ditanyakan. 

b. Observasi 

Observasi mencari data yang valid yang hendak 

diteliti di lokasi penelitian dengan mengamati 

langsung ke acara pernikahan masyarakat Betawi 

yang menggunakan prosesi palang pintu dan orang-

orang yang berkecimpung dalam prosesi palang pintu. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi mencari data mengenai beberapa 

hal, baik berupa catatan dan data dari narasumber 

yang didokumentasikan dari observasi dengan 

                                                           
17 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Graha Indonesia, 2014), 154. 
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narasumber. Metode ini digunakan sebagai salah satu 

pelengkap dalam memperoleh data. 

6. Teknik pengolahan data 

Dari data yang diperoleh seluruhnya kemudian 

bahan dalam penelitian ini diolah dan dianalisa dengan 

menggunakan suatu cara pengolahan data yang 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) di mana ini merupakan 

cara yang dilakukan oleh penulis untuk mengoreksi 

terkait dengan kelengkapan data yang sudah 

dikumpulkan, kevaliditasan data yang diperoleh 

tersebut dan relevansinya dari data-data yang 

diperoleh. 

b. Sistematisasi data (systematizing) merupakan cara 

yang ditempuh oleh penulis dalam menempatkan data 

yang menurut data atau kerangka sistematika bahasan 

yang berdasarkan pada kronologi masalah yang 

diperoleh dari hasil penelitian tersebut. 

7. Analisis data 

Setelah data terkumpul, maka kemudian 

mengadakan analisis kualitatif. Yaitu semua data yang 

digunakan tidak menggunakan perhitungan angka, namun 

dengan menggunakan hasil dari data lapangan yang 

berupa wawancara langsung kepada narasumber di 

lapangan. Kemudian data tersebut yang telah terkumpul 

diuraikan dan disimpulkan dengan cara berfikir induktif. 

Maka kesimpulan tersebut ditarik dengan menggunakan 

perspektik hukum Islam terhadap narasumber Kelurahan 

Grogol Utara Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta selatan 

apakah sesuai dengan teori atau tidak. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Penulis akan memberikan gambran pembahasan yang 

akan diuraikan dalam penelitian ini dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I : Menguraikan pendahuluan untuk menyajikan 

pembahasan awal mengenai pokok masalah 
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secara sistematis sehingga pijakan awal 

penelitian ini meliputi penegasan judul penelitian 

untuk menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami 

dalam judul penelitian, latar belakang masalah 

mendeskripsikan masalah secara rinci dan jelas, 

fokus dan sub fokus masalah supaya 

pembahasam tidak meluas dan tidak keluar dari 

pokok masalah, rumusan masalah dengan 

menyusun daftar pertanyaan sebagai inti dari 

penelitian, tujuan penelitian yang diharapkan dari 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relavan berisi uraian hasil penelitian terdahulu 

yang sudakukan oleh orang lain dengan topik 

yang mendekati sehingga dapat ditemukan ruang 

kosong untuk melakukan penelitian supaya 

berbeda dari penelitian sebelumnya, metode 

penelitian sebagai langkah untuk melakukan 

penelitian sehingga sesuai dengan masalah, 

sistematika pembahasan sebagai alur dari proyek 

penelitian. 

Bab II :  Menguraikan teori terdiri dari pengertian 

perkawinan, dasar hukum perkawinan, syarat dan 

rukun perkawinan. Selanjutnya menguraikan 

pengertian al-„urf, macam-macam al-„urf, syarat-

syarat al-„urf. 

Bab III : Menguraikan gambaran umum Grogol Utara yang 

meliputi keadaan geografis dan demografis 

Grogol Utara, kemudian dilanjutkan dengan 

mendeskripsikan data penelitian mengenai tradisi 

palang pintu dalam perkawinan adat Betawi dari 

hasil wawancara dengan masyarakat Betawi. 

Berdasarkan data dari lapangan tersebut, maka 

dapat menjadi rujukan untuk melakukan analisis 

penelitian. 

Bab IV :  Menguraikan proses analisis penulis terhadap  

tradisi palang pintu dalam perkawinan adat 

Betawi dari kumpulan data hasil wawancara 
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penulis dengan berbagai narasumber yang ada di 

lapangan. Berdasarkan dari analisis tersebut, 

maka dapat ditarik simpulan. 

Bab V     : Berisi penarikan simpulan dari hasil proses 

penelitian sebelumnya dan rekomendasi yang 

konstruktif, serta diakhiri dengan daftar rujukan 

dan lampiran-lampiran yang ada. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan dalam literatur fiqh disebut dengan dua 

kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan 

banyak terdapat dalam al-Qur‟an dan hadits nabi.
18

 

Secara arti kata, nikah bermakna “bergabung” 

(dhomu), “hubungan kelamin” (wathi‟) dan juga 

bermakna “akad” (akad) adanya dua kemungkinan arti ini 

karena kata nikah yang terdapat dalam al-Qur‟an yang 

mengandung dua arti tersebut. Kata nikah yang berarti 

hubungan kelamin merujuk pada Q.S. An-Nisa ayat 1. 

ٰم ِٰ مْ
ُ
لَك

َ
ٰخَل ذِيْ

 
ٰال مُ

ُ
ٰرَب ك ٰاث لُيْا ٰالن اسُ يُّىَا

َ
قَٰيٰٓا

َ
خَل ٰو  احِدَةٍ ٰو  ٰن فْسٍ نْ

ذِيْٰ
 
ٰال َ ٰاللّٰه ٰوَاث لُيا نِسَاۤءًٰۚ ٰو  ثِيْدًا

َ
كٰ ا

ً
ٰرِجَال ٰمِنْىُمَا ٰوَبَح  ٰزَوْجَىَا مِنْىَا

مْٰرَكِيْبًاٰ)ٰالنساۤء/
ُ
يْك

َ
انَٰعَل

َ
ٰك َ ٰاللّٰه رْحَامَٰٰۗاِن 

َ
ا
ْ
يْنَٰبِهٰٖوَال

ُ
ٰ(4ٰ:1تسََاۤءَل

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 

yang telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) 

dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada Allah 

yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (Q.S. An-Nisa‟ 

[4]: 1) 

 
Adapun pengertian nikah dalam arti akad 

(Perjanjian yang kokoh) merujuk pada surat an-nisa ayat 

21.
19

 

                                                           
18 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Antara Fiqh 

Munakahat Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009), 36. 
19 Ibid. 
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ٰ ٰوَكَدْ خُذُوْنَهٗ
ْ
ٰثَأ يْفَ

َ
مْٰوكَ

ُ
ٰمِنْك خَذْنَ

َ
ا ٰو  ىٰبَػْضٍ

 
ٰاِل مْ

ُ
ٰبَػْضُك ى فْض 

َ
ا

يْثَاكًاٰغَلِيْظًاٰ)ٰالنساۤء/ ٰ(4ٰ:11م ِ
Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), 

padahal kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai 

suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat 

perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu? 

(Q.S. An-Nisa' [4]: 21) 

 
Secara terminologi, menurut Imam Syafi‟i, nikah, 

yaitu akad yang dengannya menjadi halal hubungan 

seksual antara pria dengan wanita. Menurut Imam Hanafi 

nikah yaitu akad (perjanjian) yang menjadikan halal 

hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria 

dengan seorang wanita. Menurut Imam Malik nikah 

adalah akad yang mengandung ketentuan hukum semata-

mata untuk membolehkan wathi‟ (bersetubuh), bersenang-

senang, dan menikmati apa yang ada pada diri seorang 

wanita yang boleh nikah dengannya. Menurut Imam 

Hanafi, nikah adalah akad dengan menggunakan lafaz 

nikah atau tazwij untuk membolehkan manfaat, 

bersenang-senang dengan wanita.
20

 

Perkawinan menurut hukum adat merupakan sarana 

untuk melangsungkan hidup secara tertib, melahirkan 

generasi baru dan melanjutkan hidup. Definisi yang lebih 

rinci terkait hukum adat agak sulit didapatkan, tetapi 

menurut Hilman Hadikusuma hukum perkawinan adat, 

adalah aturan-aturan hukum adat yang mengatur 

mengenai bentuk-bentuk perkawinan. Dalam 

kenyataannya, hukum perkawinan adat banyak 

dipengaruhi oleh ajaran agama yang dianut masyarakat, 

malahan jika itu bertetangan dengan prisip-prinsip ajaran 

                                                           
20 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 

24. 
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agama maka perkawinan dapat saja batal, atau dapat 

dibatalkan oleh masyarakat itu sendiri.
21

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa para 

fukaha mengartikan nikah dengan: Akad nikah yang 

ditetapkan oleh syara‟ bahwa seseorang suami dapat 

memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan 

seorang istri dan seluruh tubuhnya yang semula 

dilarang.
22

 

2. Dasar Hukum Perkawinan 

Perkawinan merupakan perintah dan sunnah Rasul, 

sehingga yang melaksanakannya akan mendapatkan 

pahala. Perintah perkawinan berdasarkan pada ayat-ayar 

Qur‟an dan Hadits berikut ini : 

a. Al-Qur’an dan Hadits 

1) Surah adz-Dzariyat [51]: 49: 

لْنَاٰزَوْجَيْنِٰ
َ
ٰشَيْءٍٰخَل ِ

 
ل

ُ
ت/وَمِنْٰك ري  رُوْنَٰ)ٰالذه

 
مْٰثَذَك

ُ
ك
 
ػَل

َ
ٰ(11ٰ:44ل

 “Segala sesuatu Kami ciptakan 

berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah).” (Q.S. adz-Dzariyat [51]: 49) 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwasannya 

Allah menciptakan semua jenis makhluk dalam 

dua kategori dan jenis, yaitu laki-laki dan 

perempuan agar kalian mengingat nikmat-nikmat 

allah yang sudah dikaruniakan kepada kalian 

berdasarkan takdir dan hikmahnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Teuku Muttaqin Mansur, Hukum Adat Perkembangan Dan Pembaruan 

(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press Darusalam, Cet-1, 2018), 91. 
22 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2017), 

24. 
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2) Surah an-Nahl [16]: 72:  

ٰجَػَٰ ُ نْٰوَاللّٰه ٰم ِ مْ
ُ
ك
َ
ٰل

َ
جَػَل ٰو  زْوَاجًا

َ
ٰا مْ

ُ
نْفُسِك

َ
ٰا نْ ٰم ِ مْ

ُ
ك
َ
ٰل

َ
ل

بَاطِلِٰ
ْ
فَبِال

َ
تِٰۗا ب  ِ

ي  نَٰالط  مْٰم ِ
ُ
رَزَكَك مْٰبَنِيْنَٰوَحَفَدَةًٰو 

ُ
زْوَاجِك

َ
ا

فُرُوْنََٰۙ)ٰالنحل/
ْ
ٰوُمْٰيَك ِ ٰ(11ٰ:21يُؤْمِنُيْنَٰوَبِنِػْمَتِٰاللّٰه

“Allah menjadikan bagimu pasangan 

(suami atau istri) dari jenis kamu sendiri, 

menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak 

dan cucu-cucu, serta menganugerahi kamu rezeki 

yang baik-baik. Mengapa terhadap yang batil 

mereka beriman, sedangkan terhadap nikmat 

Allah mereka ingkar?” (Q.S. an-Nahl [16]: 72) 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

memberikan nikmat yang besar kepada hamba-

hambanya, di mana Allah menjadikan mereka 

pasangan-pasangan agar mereka merasa tentram 

kepadanya. Demikian juga menjadikan dari 

pasangan mereka anak dan cucu yang 

menyenangkan pandangan mereka. Allah juga 

memberikan rezeki yang baik-baik, berupa nikmat 

yang nampak maupun tersembunyi yang tidak 

sanggup menjumlahkannya. 

 

3) Surah ar-Ruum [30]: 21: 

ٰ
ُ
تَسْك ِ

 
ٰل زْوَاجًا

َ
ٰا مْ

ُ
نْفُسِك

َ
ٰا نْ ٰم ِ مْ

ُ
ك
َ
ٰل قَ

َ
ٰخَل نْ

َ
ٰا جِهٖ  ي 

 
ٰا يْىَاٰوَمِنْ

َ
ٰاِل نُيْ ا

رُوْنَٰ
 
جَفَك لَيْمٍٰي  ِ

 
تٍٰل ي 

 
ا
َ
لِكَٰل ٰفِيْٰذ  رَحْمَةًٰۗاِن  ةًٰو  يَد  مْٰم 

ُ
ٰبَيْنَك

َ
وَجَػَل

وم/ ٰ(03ٰ:11)ٰالر 
 “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri 

agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 
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menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. ar-Ruum 

[30]: 21) 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tanda 

keesaan dan kasih sayang Allah kepada makhluk 

dengan menciptakan kalian dari jenis kalian 

berupa perempuan sebagai istri, yang tinggal 

dengan kalian karena pernikahan, yang kalian 

lembut kepada istri-istri kalian dan condong 

kepadanya. Allah jadikan di antara kalian 

kecintaan, simpati dan kasih sayang, sungguh itu 

semua adalah tanda yang jelas akan keesaan Allah 

dan kasih sayangnya. 

 

4) Surah an-Nisa‟ [4]: 21: 

خَذْنَٰ
َ
ا ىٰبَػْضٍٰو 

 
ٰاِل مْ

ُ
ىٰبَػْضُك فْض 

َ
ٰا ٰوَكَدْ خُذُوْنَهٗ

ْ
يْفَٰثَأ

َ
وكَ

يْٰ مْٰم ِ
ُ
ٰ(4ٰ:11ثَاكًاٰغَلِيْظًاٰ)ٰالنساۤء/مِنْك

“Bagaimana kamu akan mengambilnya 

(kembali), padahal kamu telah menggauli satu 

sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun 

(istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang 

kuat (ikatan pernikahan) denganmu?” (Q.S. an-

Nisa‟ [4]: 21) 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa 

perkawinan adalah ikatan yang kuat dan suci 

untuk menyatukan dua manusia yang saling 

mencintai sebagaimana Allah menciptakan segala 

sesuatu berpasangan. 
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5)  Surah an-Nur [24]: 32: 

مْٰ
ُ
مِنْك ىٰ يَام 

َ
ا
ْ
نكِْحُياٰال

َ
مْٰٰۗوَا

ُ
مْٰوَاِمَاىِٕۤك

ُ
لِحِيْنَٰمِنْٰغِبَادكِ وَالصه

ٰوَاسِعٌٰعَلِيْمٌٰ ُ ٰمِنْٰفَضْلِهٰٖۗوَاللّٰه ُ يْنُيْاٰفُلَرَاۤءَٰيُغْنِىِمُٰاللّٰه
ُ
اِنْٰي ك

ير/ ٰ(14ٰ:01)ٰالن 
 “Nikahkanlah orang-orang yang masih 

membujang di antara kamu dan juga orang-orang 

yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi 

kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. 

Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.” (Q.S. an-Nur [24]: 32) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

menganjurkan para pemuda dan pemudi 

untuk menikah. Apabila seorang khawatir 

dalam mencari rezeki untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dalam berumah tangga, 

maka Allah akan memberikan kemampuan 

dan melapangkan pintu rezeki untuk orang 

tersebut dari segala arah. 

 

6) Hadis dari Abdullāh Ibnu Mas‟ud 

Raḍiyallahu ʾAnhu 
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“Dari Abdullāh Ibnu Mas‟ud Raḍiyallahu 

ʾAnhu berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda 

pada kami: „Wahai para pemuda! Barang siapa 

di antara kamu telah mampu menikah hendaknya 

ia menikah, karena nikah dapat menundukkan 

pandangan dan memelihara kemaluan. Barang 

siapa belum mampu, hendaknya berpuasa, sebab 

ia dapat mengendalikanmu.‟” (muttafaq 'alaihi)
23

 

 

7) Hadis dari Anas ibn Malik Radiyallahu „Anhu: 

“Tetapi aku (tetap) shalat, tidur, berpuasa, 

berbuka, dan menikahi perempuan. Barang siapa 

membenci sunnahku, ia tidak termasuk umatku.” 

(muttafaq 'alaihi).
24

 
 

8) Hadis dari Anas ibn Malik Radiyallahu ‟Anhu: 

 )رواه احمد (

“Rasulullah saw memerintahkan kami 

berkeluarga dan sangat melarang kami 

membujang. Beliau bersabda, „Nikahilah 

perempuan yang subur dan penyayang, sebab 

dengan jumlahmu yang banyak aku akan 

berbangga di hadapan para nabi pada hari 

kiamat.” (H.R. Ahmad).
25

 

 

                                                           
23 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram: Panduan Lengkap Masalah 

Fiqih, Akhlak, Dan Keutamaan Amal (Jakarta: Mizan Pustaka, 2010), 398. 
24 Ibid. 
25 Ibid., 399. 
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Sementara itu, jumhur ulama berpendapat, hukum 

perkawinan adalah mandub (sunnah). Adapun hujjah atau 

dalil yang mereka kemukakan antara lain, seandainya 

perkawinan itu hukumnya wajib, maka tidak akan ada para 

sahabat nabi yang tidak kawin, baik pada masa nabi 

maupun pada masa sahabat, sedangkan kenyataan 

menunjukan fakta yang berbeda. Dilihat dari kondisi 

perorangan, hukum nikah ada 5 (lima) yaitu: 

a. Wajib, bagi orang yang telah mampu kawin (baik dari 

segi fisik, mental maupun biaya), sementara dirinya 

dikhawatirkan akan berbuat zina kalau tidak kawin 

b. Mandub, bagi orang yang mampu kawin, sementara 

dirinya tidak merasa khawatir untuk berbuat zina 

c. Haram, bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya 

tidak mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban 

sebagi suami, seperti masalah mahar atau mas kawin 

dan nafkah (baik nafkah lahir maupun batin), dan hal 

ini akan membuat istri yang dinikahinya menderita 

d. Makruh, bagi orang yang tidak mampu melaksanakan 

kewajiban-kewajiban sebagai suami, tetapi hal ini tidak 

akan membuat istri yang dinikahinya menderita, 

misalnya, wanita tersebut kaya dan gairah seksualnya 

tidak begitu kuat 

e. Mubah, bagi orang yang tidak memiliki dorongan 

untuk kawin, dan tidak pula memiliki hal-hal yang 

mencegahnya untuk kawin.
 26

 

3. Rukun dan Syarat Perkawinan 

a. Rukun perkawinan ada lima, yaitu: 

1) Calon mempelai laki-laki 

2) Calon mempelai perempuan 

3) Wali dari mempelai wanita yang akan 

mengakadkan perkawinan 

4) Dua orang saksi 

                                                           
26 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam 

Hukum Islam Dan Hukum Materil (Tangerang Selatan: YASMI, 2018), 40. 
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5) Ijab yang dilakukan oleh wali dan kabul yang 

dilakukan oleh mempelai laki-laki
27

 

b. Syarat Perkawinan 

1) Syarat mempelai laki-laki yaitu: 

a) Bukan mahram dari calon istri 

b) Tidak terpaksa atas kemauan sendiri 

c) Orangnya tertentu jelas orangnya 

d) Tidak sedang menjalankan ihram haji
28

 

2) Syarat mempelai wanita, yaitu: 

a) Tidak bersuami 

b) Bukan mahram 

c) Tidak sedang dalam iddah 

d) Merdeka atas kemauan sendiri 

c. Syarat wali yaitu sebagai berikut: 

1) Laki-laki 

2) Baligh  

3) Berakal  

4) Tidak dipaksa  

5) Adil  

6) Tidak sedang ihram haji
29

 

Persyaratan wali menurut Pasal 20 Kompilasi 

Hukum Islam, yaitu: seorang laki-laki yang 

memenuhi syarat hukum Islam yakni Muslim, akil, 

dan baligh. 

d. Syarat saksi yaitu sebagai berikut: 

1) Laki-laki 

2) Baligh  

3) Berakal  

4) Dapat mendengar dan melihat 

5) Tidak dipaksa 

6) Tidak sedang melaksanakan ihram 

                                                           
27 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 

39. 
28 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum 

Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2010), 277. 
29 Ibid., 278. 
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7) Memahami apa yang digunakan untuk ijab 

kabul
30

 

e. Syarat ijab kabul yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon 

mempelai  

3) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau 

diterjemahkan dari kedua kata tersebut 

4) Antara ijab dan kabul bersambung 

5) Antara ijab dan kabul jelas maksudnya 

6) Orang yang terikat dengan ijab dan kabul tidak 

sedang dalam ihram haji atau umrah 

7) Majlis ijab dan kabul itu harus dihadiri minimum 

empat orang yaitu calon mempelai, wali dari 

mempelai wanita, dan dua orang saksi.
 31

 

4. Tujuan Perkawinan 

Selain rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam 

suatu peristiwa hukum khususnya perkawinan, suatu 

perkawinan juga mempunyai tujuan. Adapun tujuan 

perkawinan diantaranya : 

a. Membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk 

itu suami istri harus saling membantu dan 

melengkapi, agar masing-masing dapat 

mengembangkan kepribadiannya, membantu dan 

mencapai kesejahteraan spiritual dan materil 

b. Membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia, sakinah, mawaddah dan rahmah 

c. Untuk memenuhi tuntunan hajat tabiat kemanusian, 

berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia 

dengan dasar cinta kasih, untuk memperoleh 

keturunan yang sah dalam masyarakat dengan 

                                                           
30 Ibid. 
31 Amiur Nuruddin Dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), 63. 
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mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh 

syariah.
 32

 

5. Hikmah Perkawinan 

Berikut adalah hikmah perkawinan bagi yang 

melakukan perkawinan yang sah yakni: 

a. Menghindari terjadinya perzinaan 

b. Dapat merendahkan pandangan mata dari melihat 

perempuan yang diharamkan  

c. Menghindari terjadinya penyakit kelamin yang 

diakibatkan oleh perzinaan seperti AIDS 

d. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan 

kedewasaan serta tanggung jawab kepada keluarga  

e. Nikah merupakan setengah dari agama 

f. Menikah dapat menumbuhkan kesungguhan, 

keberanian, dan rasa tanggung jawab kepada 

keluarga, masyarakat dan negara 

g. Dapat menghubungkan silaturahmi, persaudaraan dan 

kegembiraan dalam menghadapi perjuangan hidup 

dalam kehidupan masyarakat dan sosial.
33

 

 

B. Al-‘Urf 

1. Pengertian Al-‘Urf 

Secara etimologis, „urf berasal dari kata „arafa, 

ya‟rifu artinya baik, alma‟rūf artinya “sesuatu yang 

diketahui, sesuatu yang dianggap baik dan diterima akal 

sehat”. Sedangkan terminologi yang dikemukakan oleh 

Abdul Karim Zaidan seperti dikutip Satria Effendi, 

“Sesuatu yang tidak asing lagi bagi masyarakat karena 

sudah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan 

                                                           
32 Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan Di Indonesia Sebuah Kajian Dalam 

Hukum Islam Dan Hukum Materil (Tangerang Selatan: YASMI, 2018), 50. 
33 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Islam Modern 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 11. 
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kehidupannya baik berupa perbuatan maupun 

perkataan.”
34

 

„Urf berarti sesuatu yang dipandang baik dan 

diterima oleh akal sehat. Al-„Urf (adat istiadat) yaitu 

sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa 

ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang 

sehingga tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal 

mereka. Abdul Wahab Kallaf memberikan definisi 

tentang „urf sama dengan adat yakni sesuatu yang telah 

sering dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisi, 

baik berupa perkataan, perbuatan, atau hal yang 

meninggalkan sesuatu, hal tersebut disebut juga dengan 

adat. Ahmad Fahmi Abu Sunah mengatakan pengertian 

dari „urf adalah sesuatu yang terpatri dalam jiwa karena 

dipandang rasional dan penerimaan watak yang sehat 

atasnya.
35

 

Sedangkan menurut al-Ghazali seperti dikutip 

Totok Jumantoro, „urf adalah: “Keadaan permanen jiwa 

manusia yang diterima dan dibenarkan oleh akal dan budi 

pekerti yang tenteram.” Amir Syarifuddin dengan 

gamblang menjelaskan perbedaan dan keterkaitan kata 

„urf dengan kata 'adat‟. Perbedaannya terletak pada asal 

penggunaan dan akar kata. Kata „adat‟ dari segi bahasa 

berasal dari kata „āda-ya‟udū yang berarti tikrār atau 

pengulangan. Oleh karena itu, sesuatu yang hanya 

dilakukan sekali saja tidak disebut adat. Sedangkan 'urf, 

maknanya tidak dilihat dari berapa kali perbuatan tersebut 

dilakukan, melainkan dari segi apakah perbuatan tersebut 

sudah diketahui dan diakui oleh masyarakat luas.
36

 

                                                           
34 Jayusman, dkk, “„Urf Ulasan Praktek Mahar Pernikahan Emas Di 

Masyarakat Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung,” Al-Istinbath Vol.7 No.1 

(Mei 2022), 290. 
35 Abdul Qodir Zaelani, Tomi Adam Gegana, “Pandangan 'Urf Terhadap 

Tradisi Mitu Dalam Pesta Pernikahan Adat Batak,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of 

Civil and Islamic Family Law Vol. 3 No. 1 (Juni 2022), 20. 
36

 Jayusman, dkk, “„Urf Ulasan Praktek Mahar Pernikahan Emas Di 

Masyarakat Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung,” Al-Istinbath Vol.7 No.1 

(Mei 2022), 290.  
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Menurut Abdul-Karim Zaidan, istilah „urf ialah 

sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat 

karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan 

kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.
37

 

Lebih lanjut Amir Syarifuddin menyatakan tidak 

ada perbedaan prinsip karena kedua kata tersebut 

mempunyai arti yang sama, dimana suatu perbuatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang akhirnya diketahui 

secara luas di masyarakat. Sebaliknya, karena perbuatan 

tersebut sudah diketahui dan mendarah daging di 

masyarakat, maka perbuatan tersebut sudah berkali-kali 

dilakukan oleh masyarakat. Begitu pula perbedaannya 

dari segi isi makna, dimana adat menitikberatkan pada 

pengulangan, bukan pada baik buruknya perbuatan. 

Sedangkan kata „urf digunakan dengan melihat kualitas 

suatu perbuatan yang diakui dan diterima oleh banyak 

orang, namun mengandung konotasi positif.
38

 

Menurut Ulama‟ „Usuliyyin Urf adalah apa yang 

dimengerti oleh manusia (sekelompok manusia) dan 

mereka jalank an, baik berupa perbuatan, perkataan, atau 

meninggalkan. Al-„urf adalah apa yang dikenal oleh 

manusia dan menjadi tradisinya baik ucapan, perbuatan, 

atau pantangan-pantangan, dan disebut juga adat menurut 

istilah ahli syara‟ tidak ada perbedaan antara „urf dan adat 

istiadat.
39

 

Sementara Mustafa Salabi seperti dikutip Amir 

Syarifuddin melihat perbedaan dari ruang lingkup pihak 

yang melakukannya. Kata „urf digunakan untuk banyak 

                                                           
37

 Musa Aripin, “Eksistensi ‟Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-

Maqasid Vol. 4 No. 2 (Juli-Desember 2018), 77. 
38 Jayusman, dkk, “„Urf Ulasan Praktek Mahar Pernikahan Emas Di 

Masyarakat Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung,” Al-Istinbath Vol.7 No.1 

(Mei 2022), 290.  
39 Musa Aripin, “Eksistensi ‟Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-
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orang atau jamaah, sedangkan kata adat dapat digunakan 

untuk perorangan atau hanya beberapa orang saja.
40

 

Disisi lain para ulama ushul fiqh membedakan 

antara adat dengan „urf dalam membahas kedudukannya 

sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara. 

Adat didefinisikan dengan sesuatu yang dikerjakan secara 

berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional.
41

 

2. ‘Urf  Sebagai Dalil Syara’ 

Jumhur fuqaha‟ mengatakan bahwa „Urf 

merupakan hujjah dan dianggap sebagai salah satu sumber 

hukum syariat. Mereka bersandar pada dalil-dalil sebagi 

berikut: 

a. Firman Allah pada surah al-A‟raf ayat 199: 

غْرِضْٰغَنِٰ
َ
ػُرْفِٰوَا

ْ
مُرْٰبِال

ْ
ػَفْيَٰوَأ

ْ
ىِلِيْنَٰ)ٰالاغراف/خُذِٰال ج 

ْ
ٰ(2ٰ:144ال

“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) 

pada yang makruf, dan berpalinglah dari orang-

orang bodoh.” (Q.S. al-A‟raf [7]: 199) 

 

Melalui ayat di atas Allah memerintahkan kaum 

muslimin untuk mengerjakan yang makruf. 

Sedangkan yang disebut sebagai makruf itu sendiri 

ialah, yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai 

kebaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak 

bertentangan dengan watak manusia yang benar, yang 

dibimbing oleh prinsip-prinsip umum ajaran Islam.
42
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b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW; Abdullah bin 

Mas‟ud: 

 

“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin 

adalah baik di sisi Allah, dan sesuatu yang mereka 

nilai buruk maka ia buruk di sisi Allah”. (H.R. 

Ahmad)
43

 

 
Ungkapan Abdullah bin Mas‟ud di atas, baik 

dari segi redaksi maupun maksudnya, menunjukkan 

bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di 

dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan 

tuntunan umum syari‟at Islam adalah juga merupakan 

sesuatu yang baik di sisi Allah. Sebaliknya, hal-hal 

yang bertentangan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

dinilai baik oleh masyarakat, akan melahirkan 

kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dari permasalahan-permasalahan di atas para 

ulama ushul fiqh telah merumuskan kaidah-kaidah 

fiqh yang berkaitan dengan „urf, antara lain adalah :  

a. Adat kebiasaan bisa menjadi hukum 

b. Tidak diingkari perubahan hukum 

disebabkan perubahan zaman dan tempat 

c. Yang baik itu menjadi „urf sebagaimana 

yang dijadikan syarat menjadi syarat 

d. Yang ditetapkan melalui „urf sama dengan 

yang ditetapkan melalui nash 

e. Pekerjaan orang (banyak) adalah hujjah 

yang wajib diamalkan 
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f. Semua yang diatur oleh syara‟ secara 

mutlak namun belum ada ketentuan dalam 

agama serta dalam bahasa maka semua itu 

dikembalikan pada „urf 

g. Sesuatu yang menjadi ada di antara sesama 

pedagang seperti (telah menjadi) syarat di 

antara mereka.
44

 

3. Macam-macam ‘Urf 

Secara umum, para ulama ushul fiqh membagi 

ragam „urf dari tiga perspektif, yaitu: 

a. Dari sisi bentuknya sifatnya, „urf terbagi menjadi dua: 

1) Al-„Urf al-Lafzi adalah kebiasaan masyarakat 

dalam mempergunakan lafal/ungkapan tertentu 

dalam mengungkap sesuatu, sehingga makna 

ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas 

dalam fikiran masyarakat. Misalnya, ungkapan 

daging yang berarti daging sapi, padahal kata-kata 

daging mencakup seluruh daging yang ada, 

karena kebiasaan masyarakat setempat telah 

mengkhususkan penggunaan kata daging pada 

daging sapi 

2) Al-„Urf al-Amali adalah kebiasaan masyarakat 

yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau 

mu‟amanah keperdataan. Dimaksud dengan 

perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat 

dalam masalah kehidupan mereka yang tidak 

terkait dengan kepentingan orang lain, seperti 

kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu dalam 

satu minggu, kebiasaan masyarakat tertentu dalam 

memakai pakaian tertentu dalam acara-acara 

khusus.
45
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b. Dari segi cakupannya, ataupun keberlakuannya 

dikalangan masyarakat maka „urf ini dibagi menjadi 

dua bagian juga, yakni „urf yang umum dan yang 

khusus: 

1) Al-„Urf yang umum adalah tradisi atau kebiasaan 

yang berlaku luas di dalam masyarakat dan di 

seluruh daerah. Akan tetapi kami tidak 

mendapatkan batasan yang jelas tentang batasan 

dan cakupan „urf yang umum ini. Apakah hanya 

dengan berlakunya sebuah kebiasaan dikalangan 

mayoritas masyarakat „urf itu bisa disebut dengan 

„urf „amm atau tidak. Ataukah „urf yang hanya 

berlaku di suatu tempat saja seperti Minangkabau 

saja bisa dikatakan „urf yang umum atau tidak 

2) Al-„Urf yang khusus adalah kebiasaan yang 

berlaku pada masyarakat tertentu dan di daerah 

tertentu atau di kalangan tertentu. Meskipun para 

ulama Ushul Fikih tidak mensyaratkan zaman 

tertentu dalam mengkategorikan „urf yang khusus 

ini, tapi dari beberapa contoh yang sering mereka 

ajukan terlihat bahwa waktu juga termasuk 

kondisi yang bisa membedakan sesuatu apakah ia 

termasuk dari „urf yang umum atau yang 

khusus.
46

 

c. Mengamati bentuk-bentuk „urf dari sisi kesesuaiannya 

dengan nash, dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 

„urf sahih dan „urf fasid. 

1) Al-„Urf sahih ialah suatu kebiasaan yang telah 

dikenal secara baik dalam masyarakat dan 

kebiasaan itu sejalan dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam ajaran Islam serta kebiasaan itu 

tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya. 

Umpamanya, kebiasaan masyarakat dalam 

melakukan transaksi istisna‟i 

                                                           
46
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2) Al-„Urf fasid adalah suatu kebiasaan yang telah 

berjalan dalam masyarakat tetapi kebiasaan itu 

bertentangan dengan ajaran Islam atau 

menghalalkan yang haram dan sebaliknya, seperti 

perbuatan-perbuatan mungkar yang telah menjadi 

tradisi pada sebagian masyarakat. „Urf seperti ini 

sering kali bertentangan dengan nash-nash yang 

qath‟i, sehingga harus ditolak dan tidak dapat 

diterima sebagai dalil untuk mengistibathkan 

hukum.
47

 

4. Syarat-syarat Al-‘Urf 

Para ulama yang menerima „urf sebagai dalil dalam 

mengistinbatkan hukum, menetapkan sejumlah 

persyaratan bagi „urf tersebut untuk dapat diterima. Secara 

umum, terdapat empat syarat sebuah tradisi dapat 

dijadikan pijakan hukum yaitu : 

a. Kebiasaan tersebut berlaku secara umum 

minimal sebagian besar orang disuatu tempat 

b. „urf sudah terbentuk sebelum atau bersamaan 

dengan masa penggunaannya 

c. Tidak terdapat ucapan ataupun pekerjaan yang 

nyata-nyata bertentangan dengan nilai 

subtansial „urf 

d. „urf tidak bertentangan dengan teks syariah. 

Para ulama menyatakan bahwa „urf yang dapat 

dilegalisasi oleh syariat adalah „urf shahih yang 

tidak bertentangan dengan dalil nash baik al-

Qur‟an maupun hadis.
 48

 

Menurut Amir Syarifuddin syarat-syarat „urf adalah 

sebagai berikut : 

a. Al-„Urf itu mengandung kemaslahatan dan logis. 

Syarat ini merupakan sesuatu yang mutlak ada pada 
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„urf yang sahih sehingga dapat diterima masyarakat 

umum 

b. Al-„Urf tersebut berlaku umum pada masyarakat yang 

terkait dengan lingkungan „urf, atau minimal di 

kalangan sebagian besar masyarakat 

c. Al-„Urf yang dijadikan dasar bagi penetapan suatu 

hukum telah berlaku pada saat itu, bukan „urf  yang 

muncul kemudian  

d. Al-„Urf itu tidak bertentangan dengan dalil syara‟ 

yang ada atau bertentangan dengan prinsip yang pasti 

e. Al-„Urf itu tidak bertentangan dengan perkataan atau 

keterangan yang sudah jelas.
 49

 

Menurut Sabhi Mahmassani syarat-syarat „urf 

adalah sebagai berikut : 

a. Adat kebiasaan harus diterima oleh watak yang baik, 

yaitu bisa diterima oleh akal dan sesuai dengan 

perasaan yang waras atau dengan pendapat umum 

b. Hal-hal yang dianggap sebagai adat, harus terjadi 

berulang kali dan tersebar luas 

c. Yang dianggap berlaku bagi perbuatan muamalat, 

ialah adat kebiasaan yang lama atau yang campuran, 

bukan yang terakhir 

d. Suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila dua 

belah pihak terdapat syarat yang berlebihan 

e. Adat kebiasaan hanyalah boleh dijadikan alasan 

hukum apabila tidak bertentangan dengan ketentuan 

nash dari fiqh.
50

 

Masyfuk Zuhdi menentukan syarat-syarat „urf 

sebagaimana yang dikutip oleh Muchlis Usman yaitu: 

a. Perbuatan dilakukan secara logis dan relavan dengan 

akal sehat 
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b. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-

ulang 

c. Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan 

dengan jiwa akal yang sejahtera 

d. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash.
51

 

Mustafa Ahmad al-Zarqa‟ menentukan syarat-

syarat „urf adalah sebagai berikut : 

a. „Urf itu berlaku secara umum, artinya berlaku dalam 

mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 

masyarakat tersebut 

b. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang 

akan ditetapkan hukumnya muncul 

c. „Urf tidak bertentangan dengan diungkapkan secara 

jelas dalam suatu transaksi 

d. „Urf tidak bertentangan dengan nash.
52

 

Sedangkan menurut Djazuli menerangkan bahwa 

syarat-syarat „urf adalah sebagai berikut : 

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan Sunnah 

b. Adat kebiasaan tersebut sudah menjadi tradisi dalam 

setiap muamalat mereka, atau pada sebagian besarnya 

c. Tidak ada kesepakatan sebelumnya tentang 

pertentangan terhadap adat tersebut 

d. Adat istiadat tersebut masih dilakukan oleh orang 

ketika kejadian itu berlangsung. Adat lama yang 

sudah ditinggalkan orang sebelum permasalahan 

muncul tidak dapat digunakan, sama seperti adat yang 

baru lahir setelah permasalahannya muncul.
 53

 

Menurut Mustafa Ibrahim al-Zilmi menetapkan 

enam syarat „urf yaitu :  
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a. Terus menerus dan dikenal sehingga pengertiannya 

tidak sulit dipahami 

b. Dilaksanakan pada semua tempat atau dalam setiap 

kejadian 

c. Dikenal dikalangan penduduk yang bersangkutan dan 

tidak mesti diketahui oleh penduduk yang lain 

d. Sudah lama berlaku atau bersamaan dengan suatu 

perbuatan 

e. Tidak bertentangan dengan dalil syara‟ 

f. Tidak menjelaskan di antara dua orang yang 

bertransaksi bahwa perbuatan mereka tidak mematuhi 

„urf .
54
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